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Ciptaan Motif Batik yang dihasilkan pelaku usaha mengalami bentuk pelanggaran 
atas Ciptaan tersebut, dalam kalangan pelaku usaha batik sendiri penjiplakan, 
penggandaan dan bentuk pelanggaran Ciptaan lainnya merupakan hal yang sudah 
biasa. hal ini tidak sesuai dengan pasal 8 dan 9 Undang-Undang No. 28 Tahun 
2014 tentang Hak Ekonomi Pencipta. Dimana seharusnya kreatifitas dan ide atas 
ciptaan motif tersebut di beri apresiasi tinggi agar pelaku usaha yang tidak kreatif 
menjadi kreatif dalam menciptakan motif batik yang baru. 
Dalam hal upaya hukum yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam melindungi 
ciptaanya jika terjadi bentuk pelanggaran belum ada pelaku usaha yang 
melakukan upaya hukum yang di tempuhnya guna melindungi Ciptaannya, hal ini 
di sebabkan hukum positif yang berlaku belum bekerja dalam masyarakat dengan 
apa yang di harapkan dalam ketentuan hukum tersebut. 
 
Kata Kunci : batik bayat, hak kekayaan intelektual, pelanggaran hak cipta 
ABSTRACT 
 
Batik motif creation made by batik producers experienced infringement. The 
infringements such as plagiarism, replication and other ones are usual matters 
among batik producers. It is not obeying articles 8 and 9 of Act No. 28/204 on 
Economic Right of Designer. Creativity and idea of the motif design is highly 
appreciated in order to encourage uncreative batik producers to be creative ones 
in creating new motif design of batik. There were no legal efforts made by batik 
producers in order to protect their designs against infringements. It is because 
positive law working in society is not functioning properly as expected in 
provisions of the law. 
 











Batik adalah seni rentang warna yang meliputi proses pemalaman (lilin), 
pencelupan (pewarnaan), dan pelorotan (pemanasan), hingga menghasilkan motif 
yang halus yang semuanya ini memerlukan ketelitian yang tinggi.
1
 Dewasa ini 
kain batik mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal ini di karenakan batik 
mengalami inovasi dan muncullah kreatifisasi dari si pengrajin batik tradisional 
sekarang ini. Dalam hal ini banyak kalangan masyarakat yang sudah mengenakan 
batik tidak hanya dalam suatu acara yang formal melainkan batik sudah di jadikan 
sebagai pakaian sehari-hari oleh banyak masyarakat luas. 
Menurut Iwan Tirta, batik merupakan teknik menghias kain atau tekstil 




Berdasarkan etimologi dan terminologinya, batik merupakan rangkaian 
kata mbat dan tik. Mbat dalam bahasa Jawa diartikan sebagai ngembat atau 
melempar berkali-kali, sedangkan tik berasal dari kata titik. Jadi membatik berarti 
melempar titik-titik berkali-kali pada kain. Sehingga akhirnya bentuk-bentuk titik 
tersebut berhimpitan menjadi bentuk garis.
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Menurut Hamzuri, batik diartikan sebagai lukisan atau gambar pada mori 
yang dibuat dengan menggunakan alat bernama canting. Orang melukis atau 
menggambar atau menulis pada mori memakai canting disebut membatik (bahasa 
                                                          
1
 Afriliyanna Purba, 2005, TRIPs-WTO dan Hukum HKI Indonesia, PT Rineka Cipta, Jakarta, hal 
44. 
2
 Afrillyanna Purba, Gazalba Saleh & Andriana K, Op.cit.,  hal 44. 
3
 Asti Mustan dan Ambar B. Arini, 2011, Batik Warisan Adiluhung Nusantara, G-Media: 
Yogyakarta, hal 1 
3 
 
Jawa: mbatik). Membatik menghasilkan batik atau batikan berupa macam-macam 
motif dan mempunyai sifat khusus yang dimiliki oleh batik itu sendiri.
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Batik di Indonesia merupakan suatu keseluruhan teknik, teknologi, serta 
pengembangan motif dan budaya yang terkait, yang oleh UNESCO ditetapkan 
sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan Non-Bendawi 




Pada mulanya batik yang dikenal hanya batik tulis. Seiring dengan 
penggunaan batik yang makin meluas, teknologi batik berkembang pula dengan 
pesatnya. Sekarang di samping pembuatan batik secara tradisional, dikenal pula 
pembuatan batik secara “modern” yang hasilnya disebut dengan batik modern. 
Pengertian batik tradisional dan modern yang digunakan, maka kain batik 
dapat dibedakan menjadi:
6
 (a) Batik ini merupakan batik yang diangggap paling 
baik dan tradisional. Proses  pembuatannya melalui tahap-tahap: persiapan, 
pemolaan, pembatikan, pewarnaan, pelorodan, dan penyempurnaan. Pada batik 
tulis sukar dijumpai pola ulang yang dikerjakan persis sama, pasti ada selintas 
perbedaan. Kekurangan ini merupakan kelebihan dari hasil pekerjaan tangan. Pada 
proses pembatikan sering terjadi gerakan spontan, tanpa dihitung atau 
diperhitungkan lebih rinci. Batik tulis sulit dibuat masal dengan standar ketetapan 
yang sama dari faktor tangan manusia. (b) Batik modern, yang dapat dibedakan 
menjadi: (1) Batik Cap Proses pembuatannya melalui tahap-tahap: persiapan , 
pencapan, (nglowong, nembok), pewarnaan, pelorodan, dan penyempurnaan. 
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Pelaksanaan pembuatan batik cap lebih mudah dan cepat. Kelemahan pada batik 
cap adalah motif yang dapat dibuat terbatas dan tidak dapat membuat motif-motif 
besar. Selain itu pada batik cap tidak terdapat seni coretan dan kehalusan motif 
yang dianggap menentukan motif batik. (2) Batik Kombinasi Batik Kombinasi 
(tulis dan cap) dibuat dalam rangka mengurangi kelemahan-kelemahan yang 
terdapat pada produk batik cap, seperti motif besar dan seni coretan yang tidak 
dapat dihasilkan dengan tangan.  
Proses pembuatan batik memerlukan persiapan-persiapan yang rumit, 
terutama pada penggabungan motif yang ditulis dan motif capnya sehingga 
efisiensinya rendah (hampir sama dengan batik tulis), dan nilai seni produknya 
disamakan dengan batik cap. Adapun proses pembuatannya melalui tahap-tahap: 
persiapan, pemolaan(untuk motif besar), pembatikan (motif yang ditidak dapat 
dicap), pencapan, pewarnaan, pelorodan, dan penyempurnaan. (3) Tekstil Motif 
Batik, Kain batik jenis ini tumbuh dalam rangka memenuhi kebutuhan batik yang 
cukup besar dan tidak dapat dipenuhi oleh industri batik biasa. Tekstil motif batik 
diproduksi oleh industri tekstil dengan mempergunakan motif batik sebagai desain 
tekstilnya. Proses produksinya dilakukan dengan sistem printingsehingga 
produknya dikenal sebagai batik printing dan dapat diproduksi secara besar-
besaran. Namun demikian ciri-cirikhas yang mendukung identitas batik 
tradisional tidak terdapat pada batik printing, tetapi harganya relatif murah 
sehingga dapat dijangkau semua lapisan masyarakat yang memerlukanya. 
Undang-Undang Hak Cipta (UUHC) telah mengatur mengenai 
pendaftaran karya cipta yang di lindungi dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, 
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dan sastra. Berdasarkan Pasal 40 Ayat 1 Huruf j karya seni batik merupakan 
ciptaan yang dilindungi. 
Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, Untuk mendiskripsikan 
perlindungan HKI terhadap Batik Tradisionaldi Kec. Bayat Kab. Klaten.  
Kedua, Untuk mengetahui upaya para pengusaha batik bayat jika terjadi 
pelanggaran terhadap hasil karya mereka. 
Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan Penelitian ini 
mendasarkan pada penelitian hukum yang dilakukan dengan pendekatan non-
doktrinal yang kualitatif. Hal ini disebakkan di dalam penelitian ini, hukum tidak 
hanya dikonsepkan sebagi keseluruhan asas-asas dan kaidah yang mengatur 
kehidupan manusia dalam masyarakat, melainkan meliputi pula lembaga-lembaga 
dan proses-proses yang mewujudkan berlakunya kaidah-kaidah itu dalam 
masyarakat, sebagai perwujudan makna-makna simbolik dari pelaku sosial, 
sebagaimana termanifestasi dan tersimak dalam dan dari aksi dan interkasi antar 
mereka. Dengan demikian di dalam penelitian ini akan dicoba di lihat keterkaitan 
antara faktor hukum dengan faktor-faktor ekstra legal yang berkaitan dengan 
objek yang diteliti.  
Penulis menggunakan metode analisis data secara kualitatif, yang 
dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: sesuai dengan metode 
pendekatan yang digunakan, maka dalam penelitian ini analisis yang akan 
digunakan dengan metede analisis secara kualitatif. Dalam hal ini analisis akan 
dilakukan secara berurutan antara metode analisis domain, analisis taksonomis, 
dan analisis komponensial. Penggunaan metode-metode tersebut akan dilakukan 
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dalam bentuk tahapan-tahapan sebagai berikut: pertama akan dilakukan analisis 
domain, dimana dalam tahap ini peneliti akan berusaha memperoleh gambaran 
yang bersifat menyeluruh tentang apa yang tercakup pokok masalah yang akan 
diteliti. Hasilnya yang akan diperoleh masih berupa pengetahuan ditingkatan 
permukaan tentang berbagai domain atau kategori-kategori konseptual. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Perlindungan Hukum Terhadap Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Pada 
Batik Tradisional Di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten 
Selama lebih dari 150 tahun terakhir, produksi batik terlibat dengan 
berbagai perkembangan gagasan, baik pada aspek estetis, teknologi, maupun 
fungsionalnya. Eksistensinya juga tidak hanya terbatas sebagai sebuah entitas 
lokal, tetapi juga tidak hanya terbatas sebagai sebuah entitas lokal, tetapi juga 
merambah ke dalam ruang kehidupan para pendatang. Namun tidak berarti 
perkembangan batik ke dalam ruang-ruang tekstil modern bebas masalah. Sebagai 
sebuah cabang seni, batik indonesia khususnya buatan masyarakat jawa, memang 
sudah memperoleh pengakuan para pakar dan pengagumnya dari mancanegara, 
baik dari segi pencorakan maupun tekniknya. Batik diakui sebagai sebuah 
ungkapan budaya tradisi, sebuah seni asli Indonesia yang unggul.  
Seiring perkembangan waktu, batik telah melahirkan sebuah karakter khas, 
yang kemudian menyebabkan timbulnya beberapa masalah. Karena karakter yang 
khas tersebut, batik tidak cukup hanya disebut sebagai seni tapi juga mengalami 
kategorisasi ketat dalam aspek estetik dan teknisnya. Bentuk-bentuk corak dan 
pencorakan yang bukan mencerminkan kekhasan daerah yang secara tradisional 
disebut sebagai pusat pembatikan sulit memperoleh pengakuan sebagai batik 
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Batik Purwanti merupakan industri batik yang ada di Kecamatan Bayat 
yang sudah mempunyai nama yang besar dibandingkan dengan industri batik 
lainnya. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Susan Dewi yang tidak lain 
merupakan anak dari ibu Purwanti, ia mengatakan bahwa industri batik Purwanti 
berdiri sekitar kurang lebih 30 tahun yang lalu. Hal ini berarti industri batik 
tradisional Purwanti telah menghasilkan karya seni batik tradisonal yang 
berkualitas, kreatif, dan inovatif. Dapat dibuktikan dengan hasil kain batik yang 
cukup banyak dan memiliki harga ekonomi yang tinggi. Berdasarkan hasil 
penelitian Batik Purwanti mempunyai karya Ciptaan motif batik yaitu, motif batik 
Galar Esek, Sekar Jagat Rantai, dan Ukel. 
Industri kedua yang diteliti oleh peneliti yaitu industri batik HR, 
berdasarkan wawancara dengan ibu Ambar yaitu generasi penerus dari usaha 
ibunya. Dahulunya batik HR lebih memfokuskan usahanya pada batik yang lebih 
dominan dengan warna soga atau kecoklatan yang identik dengan warna batik 
Kasunanan Surakarta. Batik Bayat memang masih kental di pengaruhi oleh batik 
yang berasal dari Kasunanan Surakarta, sebab jaman dahulu para wanita di Bayat 
sebagian besar bekerja di Surakarta untuk membatik maka lamban laun ada 
beberapa orang yang membuka usaha batik di Bayat dengan masih 
mempertahankan motif-motif yang pakem dari Kasunanan Surakarta. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan penulis HR Batik lebih memfokuskan pada motif 
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Kasunan Surakarta yaitu motif batik Wahyu Temurun, Babon Angrem, dan 
Sidomukti. 
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang No.28 Tahun 2014 Tentang 
Hak Cipta, Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk 
nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.  
Dari pengertian hak cipta tersebut terdapat beberapa unsur yaitu, keaslian, 
karya-karya di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra, karya telah di wujudkan 
dalam satu bentuk kesatuan yang utuh, tidak ada formalitas pendaftaran yang di 
butuhkan untuk memperoleh perlindungan hak cipta. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, dari motif batik citaan dari ketiga informan telah 
memenuhi unsur dari ketentuan Pasal 1 Ayat 1 UUHC.  
Karya-karya dalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra yaitu hasil 
ciptaan yang dilindungi seperti yang di sebutkan dalam Pasal 40 Ayat 1 UUHC. 
Berdasarkan Pasal 40 Ayat 1 Huruf j UUHC batik dilindungi oleh UUHC 
yang merupakan karya seni, Batik Purwanti termasuk ciptaan karya seni yang 
memenuhi unsur untuk dapat dijadikan ciptaan yang dilindungi hak cipta. Dapat 
dilihat dari motif yang terdapat dari motif-motif karya ciptaan Batik Puurwanti 
yaitu motif yang menggambarkan bunga-bunga yang ada di sekitar kita. Karya 
motif batik yang dapat di sebut sebagai seni yaitu batik merupakan kegiatan seni 
dimana membuat pola dan di gambar dengan malam dan canting, lalu diwarnai 
sesuai dengan kebutuhan.  
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Dalam motif batik dalam batik Galar Esek ini terdapat motif yang dapat 
dikenali secara cepat jika melihatnya, yaitu di bagian garis, garis yang biasanya 
hanya lurus atau melengkung tetapi dalam batik Galar Esek ini garis tersebut 
merupakan garis yang di zig-zag (dalam bahasa Jawa esek-esek). Motif ini 
menggambarkan tentang dedaunan dan bunga, yang memiliki warna coklat untuk 
gambar dedaunan dan untuk warna garis (esek-esek) yaitu biru laut. Batik sekar 
jagat rantai Sekar yaitu bahasa jawa yang berarti bunga, Jagat yang berarti dunia, 
dan Rantai. Jika di satukan maka arti dari Sekar Jagat Rantai yaitu bunga dunia 
yang disatukan olah rantai-rantai. Dalam motif ini terdapat komponen bunga dan 
rantai yang di dengan warna coklat tua, putih dan coklat muda.  
Dalam motif batik Bayat dapat di bedakan dengan motif-motif batik dari 
daerah lain yaitu terdapat pada pola isenan atau isiannya, yang di isi dengan motif 
titik-titik atau coretan-coretan kecil yang mempunyai nilai seni tersendiri dan 
menambah kecantikan dari motif Sekar Jagat Rantai. Sedangkan dalam motif 
ukel, motif batik ini merupakan motif yang paling khas dari batik yang ada di 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. Motif ini merupakan motif yang terdapat 
pada isenan atau isian. Motif ini menyerupai angka 9 yang kecil-kecil untuk 
menambah keindahan dikain batik karena motif ini sering di kombinasi dengan 
motif-motif batik lainnya. Dengan penjelasan di atas bahwa motif Batik Purwanti 
telah memenuhi unsur karya-karya di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ambar selaku pemilik HR Batik 
pada motif batik yang bernama wahyu temurun terdapat pola utama mahkota 
terbang dengan tambahan motif sepasang ayam atau burung yang berhadap-
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hadapan. Didalam mahkota biasanya diberi isen bunga-bunga atau tumbuh-
tumbuhan. Pola mahkota terbang yang menjadi motif utama menyimbolkan 
kemuliaan, ini dapatdikatakan sebagai karya dalam bidang ilmu sastra karena 
motif ini merupakan motif yang penuh dengan makna, pengetahuan yang dapat 
diambil dari motif batik wahyu temurun yaitu biasanya digunakan dalam 
pernikahan adat jawa. Begitu pula dengan motif babon angrem dan sidomukti, 
masing-masing motif batik tersebut mempunyai manfaat di bidang pengetahuan, 
seni serta sastra. Dalam setiap motif batik selalu terdapat makna di dalammnya 
yang mempunyai manfaat dalam bidang pengetahuan, seni dan sastra. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riyanti, dalam motif batik 
truntum kombinasi burung kutut dan parang pari seling kede mempunyai manfaat 
dalam bidang pengetahuan, seni dan sastra yaitu merupakan pengetahuan karena 
motif batik Truntum kombinasi burung kutut sering di gunakan oleh orang tua 
pengantin adat jawa dan mempunyai makna dimana harapannya adalah agar cinta 
kasih yang tumaruntum ini akan menghinggapi kedua mempelai.  
Manfaat lain dalam motif parang pari seling kede yaitu proses 
pembuatannya yang memulainya dari arah kiri ke kanan merupakan pengetahuan 
dan seni yang di gunakan dalam pembuatan motif batik tersebut. Menurut pasal 1 
ayat 2 Undang-Undang No.28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, Pencipta adalah 
seorang atau beberapa orang yang secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 
menghasilkan suatu ciptaan yang bersifat khas dan pribadi sedangkan Ciptaan 
adalah setiap hasil karya cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang 
dihasilkan atas inspirasi, kemampuan, pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, 
atau keahlian yang diekspresikan dalam bentuk nyata.  
11 
 
Dari ketentuan di atas Motif Batik Riyanti termasuk dalam unsur Karya-
karya di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra. 
 
Upaya Hukum Yang Dilakukan Oleh Para Pengusaha Batik Tradisional di 
Kec. Bayat Kab. Klaten  Jika Ada Pelanggaran Terhadap Hasil Karya 
Mereka 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Ambar pemilik HR 
Batik, segala sesuatu bentuk tindakan pelanggaran terhadap motif batik 
ciptaannya sangatlah sulit untuk mengontrol sampai manakah dan siapa sajakan 
yang melakukan bentuk pelanggaran. HR Batik telah melakukan usaha untuk 
melindungi hasil ciptaanya yaitu dengan mendaftarkan usahanya dan telah 
mendapatkan sertifikat dari Batikmark, agar batik hasil ciptaannya mendapatkan 
manfaat dalam memberikan kepastian hukum bagi produsen dan konsumen 
produk batik Indonesia terhadap keaslian dan mutu produk yang di perdagangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu susan Dewi selaku 
pemilik usaha Batik Purwanti, beliau mengatakan bahwa ia pernah menemukan 
orang yang sengaja melanggar meniru dan menggandakan hasil ciptaanya beliau 
lalu menegurnya dan juga hal itu dilakukan oleh rekan pembisnis batik lainnya 
lalu beliau mengambil tindakan dengan cara beliau tidak segan-segan untuk tidak 
bekerjasama lagi  dengan orang tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riyanti selaku pemilik usaha 
Riyanti Batik, beliau mengatakan bahwa ada pelanggaran terhadap hasil 
ciptaannya, yang dilakukan Ibu Riyanti yaitu beliau menegur orang yang 
melakukan pelanggaran tersebut, dan beliau selanjutnya menciptakan motif batik 
yang baru dan terus berinovasi agar motif yang diciptakan dapat dikenal orang 
banyak sebagai hasil ciptaannya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Susan Dewi selaku pemilik 
usaha Batik Purwanti, di kecamatan Bayat untuk upaya perlindungan batik Bayat 
sendiri terbentuk adanya sebuah paguyuban untuk memfasilitasi para pengusaha 
batik, dan sering juga di adakan festifal batik di Kabupaten klaten khususnya di 
kecamatan Bayat, dengan maksud dan tujuan agar motif Bayat dan motif-motif 
batik ciptaan dari para pengusaha batik yang kreatif dan inovatif di kenal dan 
semakin melestarikan batik. 
Industri batik yang ketiga yaitu Riyanti Batik, industri ini memang 
merupakan industri yang belum sebesar daripada kedua industri yang di atas. 
Industri ini masih sama dengan HR dengan melestarikan motif pakem yang di 
pengaruhi dengan motif batik dari Kasunanan Surakarta. Namun industri ini juga 
mempunyai motif khas tersendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa dalam dunia 
industri batik sendiri masih belum ada yang melakukan upaya perlindungan 
hukum untuk melindungi karya-karyanya. Para pengrajin batik hanya bisa 
melakukan upaya perlindungan seperti kebiasaan yang ada di kalangan pembatik, 
karena sebenarnya para pembatik menganggap hal meniru motif batik ciptaan 
orang lain dan mengkombinasi motif batik ciptaan orang lain adalah hal yang 
sudah wajar untuk kalangan pengrajin batik, tetapi tidak di pungkiri berdasarkan 
hasil wawancara penulis dengan informan, beliau mengatakan bahwa sebenarnya 
ada keinginan untuk mendaftarkan hasil ciptaanya berdasarkan ketentuan Undang-
Undang Hak Cipta No. 28 Tahun 2014, tetapi untuk mealkukan pendaftaran 
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tersebut para informan masih memikirkan beberapa faktor jika harus 
mendaftarkan hasil karyanya tersebut. 
Sebagaimana ketentuan pasal 66-73 UUHC hanya mengatur tentang 
bagaimana tata cara proses pencatatan Hak Cipta di Direktorat Jenderal Hak 
Kekayaan Intelektual. Adapun faktor yang menyebabkan pengrajin batik 
tradisional belum bertindak untuk melindungi karya ciptanya yakni biaya 
pendaftarannya mahal, waktu pengurusannya lama dan proses yang berbelit-belit. 
Namun bagaimanapun kendala faktor semacam itu, ketentuan pendaftaran juga 
sangatlah penting kaitannya terhadap Hak Cipta motif batik di kalanngan 
pengusaha batik. 
Berkaitan dengan akibat hukum, Dalam setiap perbuatan hukum yang 
menimbulkan akibat hukum tentunya selalu diletakkan syarat-syarat tertentu. 
Menurut Vollmar, penggunaan wewenang yang tidak memenuhi syarat yang di 
tentukan Undang-Undang sudah pasti tidak mendapatkan perlindungan hukum. 
Adapun upaya-upaya hukumnya antara lain:  (1) Upaya hukum preventif adalah 
usaha untuk menghindari atau mencegah perbuatan pelanggaran atas suatu karya 
cipta. Pencipta selaku pemilik hak cipta dan pemerintah harus melakukan upaya 
preventif sebagai pencegahan pelanggaran, (2) Upaya Hukum Represif adalah 
suatu tindakan ketika sebuah karya cipta telah dilanggar. Upaya hukum represif 
ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan upaya perdata dan upaya 
pidana. Dari segi upaya perdata dapat dilihat melalui penerapan pasal 1365 Kitab 
Undang – Undang Hukum Perdata yang menyatakan bahwa tiap perbuatan 
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melanggar hukum yang membawa kerugian bagi orang lain, mewajibkan orang 





Pertama, seluruh hak cipta yang dimiliki oleh pelaku usaha Batik 
Purwanti, HR Batik, dan Riyanti Batik terdapat perlindungan dalam hal motif 
batik yang ini sesuai dengan Pasal 1 Ayat (3) No. 28 Tahun 2014 Tentang 
Ciptaan, Pasal 40 ayat (1) huruf j tentang ciptaan yang dilindungi. Dan pendapat 
menurut Patricia Loughlan tentang hak cipta. Dari seluruh hak cipta yang dimiliki 
oleh pelaku usaha Batik Purwanti, Hr Batik dan Riyanti Batik tidak terdapat 
perlindungan dalam hal pelanggaran yang di alami pelaku usaha, hal ini tidak 
sesuai dengan pasal 8 dan 9 Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Ekonomi Pencipta. 
Kedua, upaya yang dilakukan oleh pengusaha batik tradisional dalam 
lingkungan industri batik tradisional di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, 
belum ada pengusaha atau pengrajin batik yang berfikir untuk memberikan 
perlindungan secara hukum untuk melindungi karya Ciptaannya. Hal ini di 
karenakan di pengaruhi oleh faktor sosial dan personal sehingga hukum yang ada 
tidak bekerja dalam kehidupan masyarakat. Keadaan ini sesuai dengan teori 
Robert B Seidman tentang bekerjanya hukum dalam masyarakat. 
 
Saran 
Pertama, bagi Pemerintah Pusat perlunya sosialisasi kepada masyarakat 
seniman khususnya dilingkup pelaku usaha batik untuk memahami Undang No. 
28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. 
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Kedua, bagi Pemerintah Daerah perlunya peran pemerintah daerah untuk 
memfasilitasi karya ciptaan pelaku usaha batik khususnya di Kabupaten Klaten, 
agar para pelaku usaha berlomba-lomba menciptakan motif batik yang baru 
sehingga dapat bermanfaat bagi kabupaten klaten sendiri, misalnya; pemerintah 
kabupaten klaten mengadakan kompetisi untuk para pelaku usaha untuk 
menciptakan motif batik dan untuk motif yang di terpilih tersebut di jadikan suatu 
icon kabupaten klaten sendiri. 
Ketiga, bagi Pengusaha perlunya kesadaran dari seniman untuk berusaha 
menciptakan karya-karya baru hasil kreativitasnya sendiri, sehingga motif batik 
yang ada di Indonesia ini bertambah dan merupakan motif batik yang fresh dan 
juga diharapkan adanya rasa saling menghargai antar seniman terhadap karyanya 
dan perlunya prosedur yang dilakukan oleh Pengusaha untuk meminta dan 
mendapat izin dari Pencipta jika ingin meniru motif batik milik pelaku usaha batik 
lain atau pengrajin batik lain. 
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